BaB IV

TINJAUAN HUAUM Lot TeNTANG PRUAKSAuN BaGI Hasly
ThbBU RaKYAT INTENSIBIKAST SawaH (1RIS) In Lesa SUKOPINGGIR
ARCAMATAN GULY KaBUPATEN JUMBANG
4. TINJAUAN DARI SEGL PilHaK _ PIHAK YaNG MELAKSANAKAN BAGI
HaSIL,
Pihak-pihak yang terlibat dalanm Pelaksanaan bagi ha
sil 1S banyak sekalj namun disini yang terpenting adalah

bagi hasil IRIS dan agar dalem pelaksanaan bagi hasil Tndos

tersebut bisa berjalan dengan langar dan berhasil dengan-

81l ini boleh atau tidak dalam melakukan aqud mentasaruf -

kan tanahnya makg harug ditinjau darpj beberapa segl yaitu:

~ Sebab-sebab melaksanakan bagi hasil,
- headaan orang yang melaksanakan bagi hasil,

1. Status tanan "

Rosululloh swa yeng menycngkut masslah tanah \mentasysaruf-
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ken tanshnyal), Yan salah satu indikator untuk menentukan -
apakah tenah itu boleh di tasyarufkan oleh seseorang atau
tidak maka harus dilihat dazhulu bagaimana hubungen orang -
itu dengan tanah, sehingga orang tersebut mempunyai hak
untuk mentasyarufkan tanah tersebut ,

Sebelum membahas lebih jauh tentang status tanah, ma
ka perlu diketahui buagaimana hubunggen orang yang membagi-
hasilksn dengan tanshnyea,

Yesual dengazn sebagian hasil wawancara dari 20 ora-
ng yang pesulis jadikan responden nenerangikan bahwa hubung
én mereka dengen tamah yang mereka bagi hasilkan dengen -

Ikl o> sebagaimana dalam tabel
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LeNTANG STATUS TaNad YANG LlbaGlH..sLLKaN

No ! Nama pemilik !Luas ! ! Status tenah ! keterangen
: tansh ; ;.Qnah/ : :

1. ° Sumardi ! 766 !'"milik sendiri!

2 | Kasen ! 700 ! " ‘

3 ! Kabib ! 700 ! " i

4 ! Suyono .4 700 ! " !

5 ! Syadad ! 700 ! n !

6 ! Pardi ! 700 ! " !

7 ! Suparlan ! 700 ! B !

8 ! 4Ahmad kasdi ! 700 ! " !

9 ! 4nmad dehlan ! 700 ! " !

10 ! Sugimin ! 700 ! u !

11 ! Suwarto ! 700 ! " !

12 ! NogO ! 700 ! “ 1

13 ! buloso ! 700 ! " !

14 ¢ Suroto ! 700 ! " !

15 ! Kardd ! 700 ! " !

16 : Sujak/Mukri ; 700 i Perwakilen f Sujak uﬁf‘rakin

17 ! Masykur/Mari ! 700 ! . ! masykur mewaki

8 ! "D'ngazuri ! 700 ! milik sendiri! e R

19 ! Sofwan ! 700 ! L !

20 ! Patmo ! 700 ! " !

2 ! Simen ! 700 ! " !



22 !
23 !
24 !
25 !
26 !
27 ¢
28 !
29 !
30 &
31 1
32 !
33 1
34 1
35 !
36 !
37 !
38 !
39 !
40 !
41

-
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Farto dayat ! 700

! 1111k sendiri !

Purnomo ! 700 !
Patmo ! 700 !¢
falam ! 700 !
Sarno ! 700 !
FPawiro ! 700 !
Maulan ! 700 !
Sodin ! 700 !
Vardiri ! 700 !
Suryadi ! 700 !
Joko/Bandi ' ! 700 !
Supaigo ! 700 !
Kudhorg ' 700 !
Supangat !' 700 !
Sugiono ! 700 !
Muhyar ! 700 !
Sholekan ! 700 !
Darman ! 700 !
Suwardi ! 700 !

B, Ni'amah ! 700
B, Sopiyatun! 700
Martono ! 700

-

Sumarto/foni! 700 :

ran
Sugengf¥eagi ! 1110
nemn
Subandi ! 1110

Sungkono ! 1200

olamet ! 1200

LT (T

o

L
it

Perwakilan
“ilik sendiri

it
1]
"

it

FPerwlkilan
Ferwakilan

Milik sendiri

1]

|
H

!

LY

o

L

L) LA LA

S

7

Joko mewakili
Bandi 'ah

Sumarto mewakili
foniran

Sugeng mewakili
waginem
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50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62
63
64
65
66
67
68
69
70
71

72
73
74
¥

LT

Yahminto !
Mustofa !
Khohar !
womaruddin!
Toyib !
Sinto !
Aminmudin !
Sholeh !
Susilo !
Supanji !
Laymaji !
Sumarnun !
Paeran !
Sadimun !
Yanto/Wars!
ginah
Suyatno !
Suyut !
Hadi !
Rusdianto !
M{i sken !
Rebo !
Margono !
Sunarye !
Warno !
Winarto !
BSuwito :
Subekti !

1800
3600
1200
2400
1150
3000
3000
3000
1200
4200
3000
700
700
700
700
700
700
700
700
&00
700
700
700
700
700
700
700

! Milik sendiri

!
!
!

LT

L

!
!

!
*

! Milik sendiri

!
!
!

Perwlkilan

"
"

L]

e

48

Yemto mewakili
warsinah
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76 !Subagio ! 700 ! Milik sendiri !
77 ! Jaenuri ! 700 ! " !
78 ! Lanjar/Ji! 700 ! Perwalian ! Lanjar sebagai wali
reh dkk nya Jjirah, dkk
‘ \yatim piatu J
79 ! Sumardi ! 700 ! Milik sendiri !
80 ! Supri ! 700 ! " !
81 ! Sudirman { 700 ! L !
82 ! Mghmudi ! 700 ! " !
83 ! Kagelan ! 700 ! " !
84 ! Budiono ! 700 ! " !
85 ! Suradi ! 700 ! " !
86 ! Waloyo/su! 700 ! VPerwakilen ! waloyo mewakili su
‘tarno tarno
87 ! Sastro/Su! 700 ! FPerwalian ! Sastro sebagai walinya
narsih narsih dkk \karena
dkk, yatim piatu )
junlah = 83,970 w° = 8,397 hektar

( 1 hektar = 10,000 m

2

).

lari tabel diatas dapat diketauhui bahwa hak petani

untuk dapat membesi hasilkan tanah tersebut ada tiga sebab

yaitu

a, farena miliknya sendiri

b, Karena perwekilan \ 7 orang )

c, Barena perwalian ( 2 orang

ad, &, Karenamiliinya sendiri,

)

\ 78 orang )

Milik terhadap suatu benda merupakan sal«h satu se-

bub seseorang boleh mentasyarufken benda tersebut, Bepitu -

Juga, salsh satu sebab petami boleh mentasyarafken tanahnya
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untuk dibagl hasilkan adalah karena tanah itu miliknya sen
diri,

Milik adalah hubungan antara seseorang dengan suatu
benda, adalah suatu hubungen dimana seseorang itu mempunyai
kebebasan berbuat terhadap benda /milikny« tersebut,
Sedangkan menurut figh muamalah pengertian milik depat di
simpulkan bahwa : " Suatu hubungan seseorang dengan benda-
yang ditetapkan eleh syara' dan benda itu dikhususkan bagi
nya ( Drs, #asduha, 1984,hal,66 ).

Menurut macamnya, milik dapat dikelompokkan menJjadi
dua macam yaitu : Milik penuoh (milkut tum) dan milik tidex
penuh ( milkun nakis ).

Milik penuh adalch milik atas zat benda dan manfaat
atas suatu benda secara bersama-sama, Sedangken milik tidak
penjh ddalah milik dari salsh satu zat dan manfaat  suatu
benda saja, Sedangkan orang boleh melakukan apa sajaterhadap
suatu benda kalau seseorang tersebut telah memiliki benda-
itu dengen cara penuh, Begitu juga dari 78 orang petani -
yang menghasilkan tanahnya dengen TRIS kalau di hubungkan
dengan fiqh muamaluh islam tidask ada permasalshan  karena
tanah tersebut merupckan milik sendiri (milik sempurna),
ad, b, Karena perwakilan ,

LDengen adanyz tabel diatas depatlah diketahui ada
7 (tujuh) oreng yang mewakill orang lain untuk melaksanakan
bagi hasil TRILS, mereka tiduk dapat melakuken sendiri dise

babkan adanya halangan sebcgai berikut :



L

- Karena berada di luar jawa seperti Bandi 'ah, roniran,
Waginem, Warsinah, dan S@tarno,
- Den yang lainnya dikarenakan sudsh tidak mampu lagi ke
rena sudah usia lanjut seperti Mukri dan Mariyam,
Demikian juga di dalum isiam apabila seseorang ada
halangan yang dibenarkan oleh syara' sehingga ia tidak da-
pat melaksanakan tugusnya maka ia boleh mewakilkan tugas-
itu terhadap orang aain mis.lnya nikuh, talaq, Jual beli,
dan aqad - agad dibidang muemalah yang lain juga delam bi
dang ibadsh maliyah seperti shodaqah, zakat, dan lain-lain
depat diwakilkan { Abdul Wahab bin 4hmad,II,t,th,hsl, 83 ),
Ada empat ruxun yang harus dipenuhi dalam hal
perwalian antura lain :
1, L}:;b”j‘ ( yang diwakili ).
2. Cj__évgj {( yang mewakili ),
3 Qﬂ_J‘ ( perkara yang diwakilken ),
4, jjé&_)\ ( ijab dan gabul ),
( Al uurtubi,Il,g, th,hal, 226 ).

Seseorang wakil boleh bertindak sebagaimana yeng di
wakilkan kepadanya misalnya menjual,membeli,dab aqad-aqad
muamalah yang lainnya Jjuga termasuxk didelamnya agad bagi-

hasil ,

ad, ¢, Karena hak perwalian ,
Sgbagaimana terdapat dalam fiman Alloh dalam surat

An Nisa' ayat 5 :
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Dan janganlah kamu sershkan harta orang-orang yang
belun sempurna akalnya yeng ada dalam kKekuasaanmu yang
Allah menjadikannya sebagal pokok kehidupan,

Berileh mereka belanja dan pakedsn (dari hasil harta -
itu ) dan uegapkenlsh kepada mepeka kata-kata ysng baik
( Depag,4:5,hal, 115 ),

Begitu Juga halnya dengan seorang yatim piatu seper
ti Jireh den dua saudaranya yang telah ditinggal meti oleh
kedua orang tuanya dan mereka ditinggali sawah yang sebagi
an terkena blok IRLS maka lanjar sebagei pamennya sebagai

wall yamg mewakili pelaksanaan bagi hasil tersebut,
2, Sebab-gebab para petani melaksanaken bagi hasil .

Pada dasarnya semua muzmalah itu diperbolehken oleh
syara' selama tidak menyimpang dari prinsip - prinsip pokok
peraturan muamalah, Sehungga kita boleh mengambil hukum -
adat (urf) untuk dijadikan dasar pelaksanaannya selama ti
dak bertentangan dengen priksip-prinsip pokok peraturan -
islam, ( Lrs, Masduha, 1984, hal, 26 ).

Sebagailmana disebutkan dalam gaidah ushuliyah i
M%:Lﬂl
" ndat kebiasaan itu diakui sebagai dasar hukum "
( As Syuyuti,t,th, hal,63 ),
adapun prinsip-prinsip po<ok muapalzh
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a, Uilaksunaxken dengan sukce sama suke atau relua sama rela,

firmmen #llah :
—_ =y &Lllhvﬁruy}L{yn{gj\\;lg
(vt (Lu“‘w‘uﬁtgﬂéq,ﬁ‘

' Hai orung-oranjg yang berimen Janganlah kamu saling ma
kan harta sesamamu dengan cara/Jjalan yang betil, kec

uall dengan Jjalan perniagaan yang berlaku denggn_suka
gama sulke dizntara kamu, \ lepag,& @ 29, hal,k 122 ),

b. lengenalh sesuctu yang suci dan halal, \ Masduha, 1984,

hal,27 ), Sabda Hasululloh saw,
oppdaey D\ e e wladls o SN
Ap L4 AL Q_\/w\ma_...«»w\u" u*ﬂ_)"u uf‘J-J

¢ desie) anlr ab\ 2 LY F

" Sesungguhnya perkara harem itu jelas dan yeng halal -
pun jelas dan diantara Keduamya ada perkara yang samar
samar yang tigdak diketahui oleh orang-orang banyak te
ntang halal dan haramnya, Maka barangsiapa yang berhati
hati dalem menghadapi barang syubhat akan bersih sgama
‘nya dan Kehormayannya,

Lan siapa yang terjerumus dalam syubhat akan terjetrum
us kKebarang haram, bagaikan gembala yang mengembala
di sekiter tempat terlarang kemungkinan la akan terge
runus kedalamnya, fetahuilah bahwa temput ldrﬁngan allah

yeng diharamkan & Hamzah Ya'kub,1984, hal, 29

c. Yidak ada unsur -unsur penipuan atau merugikan pihak
lain serta tidak menyempitkan peredaran perekonomian

\ Masduha,1984,hal, 27 ), Firman allah :
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Kelau di konfirmasiken dengan sebab-sebab para peta
ni dalam melakuken bagi gasil TRIS paka akan terdapat bebe
rapa titik temu sebagal berikut :
- #Awal pelassanaan bagi hasil adalah rapat desa yang di
hadiri cleh seluruh pemilik tamah dan segelah mereka m
mendapatkan keteranggm mengenai operaslional bagi hasil
kepentingan bagi hasil dan BaBian masing - masing, ma-
ka mereka semua sepakat untuk menerima blok TKIS deng-
an sistem bagi hasil Yang bagian hasilnya maging-masi
ng telah disebutkan diatas,

Dengan kronologis peristiwa yang demikian ini maka da-
pat dilihat apaksh pemilik tanah sudah rela stau belum
kalau tanahnya aken di tanami TRIS dengen sistem bagi
hasil dan apakah Pemilix tanah Juga sudah rela dengan
bagiwn - bagian yang teluh ditentukan, sudah barang te
ntu dapat diketahui bahwa Pemilik tanwh Daupun pengg o
rap telah manyatakan Kerelaannya,

- Bahwa objex bagi hasil tersebut adalah tebu yang tidak
termasuk objek yung dilerang oleh agama Baupun negara,
Begitu juga terhadap sistem yang dipakai untuk melaksc
na<an bagi hasil Thdo tidak terdapat unsupt-unsur yang
merugikan, bahkan dapat membantu memperlancar perekomo

mian Nagional karena hasik gula ini akan diperbantukan
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kepada rakyat indonesia yang daerahnya belum dapat mem-
produksi gula akibat tanah / lahannya belum memungkinkan

untuk ditanami. tebu,

3, Keadaan orang yang melaksenukan agad bagi hasil,

Sesuai dengan ketentuan yang ada pada bub lll bsghwa
orang -opang yang melakukan aqad bagi hasil adalah para pe
tani \pemilik tanah) dan penggarap, Untuk mengetahui sah -
atau tihdaknya seseoreng dalam melaxkukaen aqad muamalah, ha-
rus dilihat dahulu bagaimuna keadaan seseorang dalam mela-
kuken/mengadaken aqad sehfnggs merexa boleh melakuken tin
dekan bagi hasil \muamalah),

dalam hal ini seseorang dianggap sah perbuatan mua-
malahnya apabila memenuhi sysrat -~ syarat sebagal berilkut:

a, Mememiliki kemampuan untuk berbuat secara penuh \ahli
yatul ada' ),

#hliyatul ada' adelah kepatuhen seseorang untuk dip
andang ssh kata-xata dan perbuatannya dari sudut syara' ba
ik yang berhubungen dengan hak -~ hak Allsh maupun dengan -
hak - hak menusiz, \ A,Hanafi, 1981,hal,26 ),

Kemumpuan ahliyatul ada' (dalam berbuat) dibagi men
jadi dua yaitu kemmampuan berbuat penuh dan kemampuan berb
uat tidax penul, kemampuan berbuct tidak penuh dimiliki ol
eh anak - @nak yang sudah tamyis, yang sudah dapat menilad
baik dan buruknya perbuatan serte bermanfaat atau tidaimya
nanun pengetahuan mereka belum kKuat sedangkan Kemampuan -
berbuat penuh dimiliki oleh orang dewasa,

( ~, Henafi,1981,hal, 26 ),
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Dzl am bideng meamalah yang wmengandung unsur untung-
dan rugi seperti Jual beli, aqad bagi hasil dan lain-lcin
hanys owmang yang memiliki Kemempuan berbuat secara penuh -
saja yang dipandang sah untuk melakukannys, sedangkan kead
aan orang yang melaksanakan agad bagi hasil TRIS di Degu -
Sukopinggir kecamatan budo Jowbang yang nema-namenya telah
tercantum dalam tabel IV kesemuanya mempunyai kemampuan un
tuk berhuat secara pPenuh, sehingga apabila dilihat dari se
g1 Kemampuan untuk berbuat menurut figh islam tidag ada pe
nyimpangan,

b, Tidak ada sesuatu yamg menghalangi terhadap ahliyatul

ada’,

Selain harus memiliki kemampuan penuh juga harus be
rsihdari hal - hal yang menghalangi.adanya kemampuen berbu
&t seperti gila, hilang alkal, tidur dan lain sebagainya,
Jika seseorang ingin kentasyarufkan hartanya sebagaimana -
diungkapkan oleh 4, Henafi dalam bukunya Ushul Fighnya,

" Segala Pekerjaan yang dilakukaen Pada waktu tidur tidak
sah begitu juga mabuk, mabuk dapat menghilangken akal
sementara, lama atau sebentar, Perbuatah - Perbuatan
orang mabuk tidak difikirkan / gi kehendakinya,

Uleh karena itu mabuk daput menghilangkan kecakapan -
berbuat , Perbuatan tidak sah dengan tanpa memandang
sebab - gebab kemabukennya, (4, Hanafi,1981,hal.293.

Sehingga demikian Orang mabuk, gila dan tidur tidak
diperbolehkan melaksanakan aqad bagi hasil,

B, TINJAUAN Dakl OLGL ISl PrKJANJ Lan

Tglan diketahui pada bab 1IL bahwa bagi hasil 1KLS
desa sukopinggir gudo Jombang, i si perjanjianJyang POKOK -
ialah :
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Fenggarap \kelompok tami) mendapatkan 4 % duri  oHU

2, Yemilik tenah (parw petani) mendapztkan 95 % dari
SHU,

3. lesa mendapatkan 1 % dari <HU untuk kas dasa,

PG, mendapatkan 40 % dari hasil gula pasti, sebagai

upah penggilingan,

5. Semua bagien baiic untuk pemilik tanah maupun penggar
ap diwujutkan dalam bentuk uang,

6. nalwu ada kerugian yeng menanggung adalah pemilik ta
ngh,

7. Semua biaya penggarapin termasuk didalamnya bibit yg
bertanggung jawsb pengadawnnya adalah penggarzp \kel
lonpox tanilden semua biaya termasuk nanti aken ditu
tup dari hasil gulapasti setelah dikurangi 40 » ojeh
Ui Tjoekir,

Kalau dilihat dari isi perjenjian ini muka pera pe-
tani (pemilix tanah) maupun Penggarap tiflak mengeluarkan-
biaya apapun, hanya saja penggaraplah yang bertanggung Jja
wab atas pengaduan biaya - biaya,baik itu biaya penggarap-
an maupun diluar penggarapan dan biaya - biaya itu akan di
tutup dengen mengambil dari hasil pesti sebelum dibagi an-
tara pemilik tanah dan penggarap, sehingga dengan demikisn
Keduanya dapat dikataken sama - sama ikut andil dalam pem-
bayaran seluruh biaya yeng dikeluarkan,

Dari sisi lain mungkim sistem Kerja sama ini dapat-
dinamaken syirkah 'abdan sebab penggarap hanya bermodalkan

lenaga saja, sedangkan lawannya bermodalkan ladanng/lahan
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dan nantinya Penggarap mendupatican upgh dari sebagian hasgil
yeng dixeluarken, ( Ahmad szhar, 87,hal. 53 ),
Namun pada hakekatnya aqad bagi hasil tanaman itu sama deng
an mudhorobah, yaitu agad bagi hasil dalam usaha Perdagang
an antara pemilik modal dengan pelaxksana usaha, Wasyfuk-
4uhdi, 87,hal, 161 ), Akan tetapil nama yang paling tepat untuk
nama syirkah dalam dunia pertanian adaleh salah satu darg-
ketiga nama yaitu ‘muzara'ah, musagah dan mukhorobah,
Sesuai dengan pengertian muzara'ah, musaqah, dan
mukharobah sebagaimana tersebut dalam bab 1l, maka hanya -
mukharabahlah yang sebagian ulama tidak memperbolehkan se-
dangkan muzara‘'sh dan atau musagan sebagian besar para ula

ma memperbolehkennya, sebagaimena hadist Kosululloh :

(\‘eb e Y L;_Jll‘!‘) .h-:'ﬂ*P mdd‘*-:)g '\/\.WJf
" Tiada seorang muslim yang menabur benih atau menznam-
tanaman lalu seekor burung, segeorang atau seekor bina

tang ternak makan sebagian dari pPadanya, melainkan ak
kan)dimilai sedekah baginya, ( Hamzuh Ya'kup, 1983, hal

Agar tinjauan dari segl isi perjenjicn ini depat di
pahemi secara Jelas, maka azkan penulis uraikan satu Persatu
nya yaitu 3

1. Pabrik gula mendapatkean 40 % dari hasil gula pasté me
rupakegn upah pPenggilungan tebu agar hasil tebu dapat
dicairkan . betapa pentingnya peran fu. jni, tanpa iic
kut andilnya tG. Tjoexir ini axan sulitlah petani unt

UK wenguangken hasil dari tebu itu, Hal ini sudah di
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makluni bersema baik pemilik tanah maupun oleh penggarap.
bedangkan Ketentuan 40 % dari hasil pasti adclah merupa

kan kepastian dari PGe yang tidak bisa ditawar lagi.

Femilik tanah mendapatkan 95 % dari SHU dan penggarap-
mendapatkan 4 » dari padanys merupwukan Kesepakatan ber
sama ketika rapat desa yang pertama,

Desa mendapatkan 1 % dari oHU,

lsi perjanjian ini aguk menimbulkan masalah  sebab
desa tidak mempunyai hubungan tanggung Jjawab terhadap-
adanya bagi hasil THLS hanya saja desa merupakan pelak
scna lnpres nomor Y tzhun 1975 tentang 1RIS yang isinya
agar desa terssbut menyediakan sepertiga dari lahan per
taniannyes untuk ditanami 1HLS |

Namun demikian pura pemilik tanah dan penggarap menya-

nggupi hal itu intuk Kas desa, maka mereka rela dan se

tuju dengan isi perjanjian ini, hal itu bukan muksud -
dari pemilik tanah maupun daei para penggarap,

Isi perjenjian yang lain seperti :

- Kalau ada kerugian yang menanggung adalah para pemil
ik tanah , |

- Semua bagian diwujudkan dalam bentuk uang ,

- Semua biaya penggarapan, pemeliharaan, dan lain-lain
nya selama tebu dapot menghasilken gula, yang berte-
nggung Jjawab pengadaannya edalah penggarsp, semua ini
sudah mendapatkan persetujusn baik dari pemilik tanah
maupun dari para penggarap Ketika berada di dalam ra

pat desa yang pertama,
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Kalau semuz isi perjenjien ini di konfirmusikan dee
ngan hukum islem akan mendapatkan titik temu sebageai beri-
kut :

- Dari segi tanah .

Tanah yang dibagi hasilken adalsh tanah yang subur
dan dapat diketzhui batas dan luasnya serta tidak ada peng
halang untuk di tanami hal ini sejalan dengan ulama Hana -
fiyah yang memberikan syarat terhadap tanah yang dibagi ha
silkan :

1, Tenahnya harus subur.,

2, Tlanahnya dapat diketahui dengun jelas,

3. 1idek ada penghalang untuk ditanami s
| ( 411 Fikri,I, t, th, hal, 147 ),

Sedangkan Ulama Malikiyah hanya memberikan syarat -
hendaknya tanah tersebut tidak ada penghalang untuk di
tanami, ( Al Jajiri,IIl t,th ,hal, 13 )

- Dari segi bibit, perazlatan dan biaya,

Dalam perjanjian semua biaya akan diambilkan dari -
hasil gula pasti sebelum hasil itu di bagikan kepada para
pemilik tanah dan benggarapnya, yang berarti bahwa semua b
aya ditanggung oleh semua pihak ,

Sehubungan dengan masalah bibit » Peralatan , dan
biaya tersebut Ulama Hanafiyah memberikan persyaratan ter
hadap bibit dan peralatan sebagal berikut :

1. slat harus disebutkan dulem aqad,
2, 4#lat dan benih tidak boleh mendapat bagian tertentu
\ Ali Fikri,I,t,th,hal, 148 ),
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Sesuaidengan prakyek di atas, maka pendapat Ulama -
Hanafiyah ini agaknya tidak dapat diterapkan secara penuh
sebab dalem praktex semua biaya termasuk didalamnya benih-
dan peralatan, yang bertanggung Jjawab Pengadaannya ad.lzh
penggarap dan nanti kKalau tebu sudah menjadi gula semuanya
akan ditutup darinva .,

Ini berarti bahwa semua biaya ditanggung oleh semus
pihak baik itu dari pemilik maupun duri penggarap tanuh
Hal ini merupukan kebolehan Ulzma Malikiyah yeng memberikan
syarat terhadap pemiliktanah dan penggarap untulk sama-sama
mengeluarkan benih dan seluruh dari biaya , (Al Jajira,III,
t. th,hal, 13 ),

- Leri segi penghitungan dan pembzgiannva ,

Cara penghitungan dan pembagian dalam bentuk rupiah
dan prosentase, pemilik tanzh mendapatkan 95 % dari SHU
benggarap mendapatkan 4 % dari SHU) dan desa mendapatkan <«
1 % dari 8HU pembagian ini suduh diketahui bersama dan di
sepekKati oleh semuw pihak ., Fembagian semacam ini diboleh-
Kan oleh Ulama Hanafiyah karena mereka memberikan syarat-
terhadap bagian Masing = masing :

1, Bagian masing - masing disebutkan delam aqad,

2, Pembagiun hasil harus dilakukan bersama - sama. mak-
sudnya masing - Masing pihak mengetahui cara pPembagi
annya ,

3. Hendainya begian masing - masing sama - sama dari ha
sil tenah yang sama dan dari Jenis teneman yamg sama

pula, misalnya yang satu bagiannya anggur sedangkane
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yang lecinmya bagiennya Kapas, ini tidax diperbolehkan,
4, Bagien masing - masing dapat diketahui dengan jelas,
5. lidak ada syarat tambahan tertentu kepada salah satu
nye ( Ali Fikri,I,t, th,hal, 146 ),

Permasalahen yang timbul dari pembagian ini adalah
bagian desa 1 /% dari SHU yang semestinya desu tidak ada sa
ngkut pautnya dengan pembagian hasil, hannya saja desa seb
agai pelaksana Inpres nomor 9 tahun 1975 tentang TRIS,
Bagian desa 1 % dari SHU ini merupaken pengurangsn bagian
Pemilik tanah maupun penggarap, 4kan tetapi karena semua -
piheik sudah memaklumi, sagar dan rela bagiannya di ambile
1 % untuk kas desa, maka sudsh tidak ada permasalshan lagi,

Perlu diketshui pula bashwa bentuk hasil pendapatan
masing - masing diwujudkan dalam bentux uang, hal ini
Juga sudah menjadi «<esepakatan bersama Ketika rapat desa -
Yang pertama,

Menurut pembina TRIS bashwa kalau tebu nanti sudah
menjadi gula , muka gula bagien petani aken dibeli oleh -
DULVG dengean harga Rp 91080 per xilogramnya, sehingga hasik
pendapaten petani berupa uang, HKesemuanya ini sudsh men ja-
di / mendapatkan kesepakuatzn Ketika rapat dese yang perta-
ma,

- Dari segi waktu penanzman dan masa tanam ,

Waktu penanamen tebu sebenarnya tidak memandang mu
sim Kemarau maupun musim Penghujan namun yang perku diper
hatikan adalah lahan Perteniannya apaxsh lahan itu mudeh -

wendapatkan eir atau lahan yang sulit mendapatkan air,
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Kalau lghannya mudah kena air, meka penanaman bibit yang ¥
baik pada pertengchun musim Kemarau, akan tetapi Jjika la -
hannya sulit air (\ mendeapatkan air ) maka pencneman bibitn
nya yang baik pada awal musim penghujan ( musim labuh baha
sa jawa ) agar pencemplongan tidak sulit untux mendapatkan
8y .

Dengen pertimbangsn - pertimbangan tertentu penana-
man tebu 1RI> desa Sukopinggir Kecamatan Gudo Jombang yang
luasnya # 8397hektar ini dimulai pada bulen maret 1994 yang
diperkirakam tebu dapat dipeneni / ditebang pada bulan Sep
tember / Uktober 1995 ,

Waktu penebengun tebu tersebut telah dimaklumi ber-
sama oleh pemilik tanah muupun penggarap ketika rapat desa
yang pertama yang dijelaskan oleh sinder / mandor dari &G
Tjoekir bersama pengurus KUD Guna Fulya sehingga mereka me
ngetahul persis Kapan penanaman tebu dimul«i dan kapan tebu
dapat mulai ditebang agar tidax terdapat ketiduk pastian
waKtu , sehingga dapat merugikan pemilix tanah maupun pen-
gearap ,

Hukun islam tidak menghendaki perselisihan akibat -
adanya hal-hal yang tiflak pasti (kesemaran 0 atau spekulat
if, Menghd@ilanghkam kesamaean adalah merupakan salah satu un
sur prinsip - prinsip pokok peraturan muamalah delam fslam
sehingga mengetahul waktu penanaman dan wnur tenecman adalsh
merupckan Keharusan dalam melaksunakun agad bagi hasil tan
aman

fienurut ulama Hanafiysh ada beberapa syatat mengenal
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waktu
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tanam dan musim tanem yaitu :

Jangka waktunya harus ditentukan,
Musimnya baik untuk tanaman tersebut ,
Masenya tidak terlalu lama ( pada umumnya ) sehingga

meneninggal salah satu dari padanya,
Cara mengatusi perselisihan .

Begitu juga para pihak - pihak yang terlibat bagi -
TRIS jika ada permasalahan atau perselisihan tentang

mereka makKa hal ini diseleseixkan dengan cara musya-

warah ( rapat desa ) atau dengen jalen mengadaken rapat ta

Kelom

Ji da

pokK tani, sikep hidup musyawarch ini sangatlah terpu-

lam kehidupan masyarakat, Allah swt berfirman :

Cy 55 (ﬂe/—u BN G, (@JJ yw\\_;,db

(YA -8 ) “"Tiﬁﬁu“f Tq:\gz))\~a;a(ﬁ&—fﬁ

Den begi orung - orang yang berimen § mematuhl ) se-
ruan tuhann¥a dan mendirikan sholut dan urusan mereka
(diputusken) dengen musyawarah dun mereka menaf kahkan
sebagian rizki yang kami berikan kepada mereka,

\ LPal 42 & 38 )

-

C, TINJAUAN Lok oiGL PhlafSaNasN FRaBaGLan HASIL

dan p
berik

a,

Kalau dillhut deskrmpsi tentung cara penghitungan

embagian diatas maka ddpat ditarik pengertian sehagai
ut .
Bshwa pembagian dilaksanakan denagn cara terbuka,

Setelah sisa hesik ussha ( SHU ) bersih dapat dike-
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tahui, para pemilik tanah diundang oleh pengurus Kelompok-
teni untuk mendapatkan bagien wasing - masing secara kolek
tif, sebelum pembaBiaan secara kolektif dilaksanakan Ketua
kelompok melaporkan rincian biaya yahg dikeluarkan oleh -
AU maupun PG, sekaligus pemoténgannya, lan setelah laporan
-ini dapc.t diterima oleh semua pihak barulch pembagian seca
ra kolektif dapat dimulaj .
Laporan tersebut tidukluh henys laporan lesan namun

merupakan laporan tertulis dan dilengkapi denagun data -da

a / kwitansi dan sebugainya sehingga kalau ada dari anggo
ta ingin mengeceknyz dap.t dijelasjan secara tuntas 4
Dengan diterim.nya laporan dari Ketus kKelompok ini rasa sa
ling mengetahui den keterbukean dapat dirasakan |,

b, ¥Yembagian dilaksanaxan dengen prosentase rupish

Fembagian dengen cara Prosentase uang lebih aman da
ri hal - hel yang dilarang oleh agala, pembagian menurut pe
takan tanah dilarang oleh Rasulullah kerena sistem tersebut
menagndung unsur gharar \kesamaran ) mungkinlpetaﬂ&n yang
hasilnya untuk pemblik tanah lebih baik dari pada petakan
yang hasilaya untux penggarap atau sebaliknysa atau mungkin
yang satu selamat dan yang luin binasa, sehingga Masulullah

melarsngnya , Sabda beliau :
=L uﬂﬁ“—:fbucﬂw mu‘ylwu&b’l’tf
w‘*f‘rm,dio._.awu U VeI ey
ugﬁﬁ*«ubdl knj \A~%¢:<CL)¢: (A*JJ(rgjxy\“_*)\ﬁnJ\xﬁt,
(VA o ¥, o\ ) VL_J-_;J L/C(«L
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" Kemi kKebanyaken pemilix tanah di madinah melakekan mu
zara'sh, kami menyewa tanah, satu bagian dari padanya di
peruntukan bagi pemilik tanah satu begien yang lain un
tuk penggarap maka kadang - kadang \garapan yang hasil
nya diperuntukan ) si pemilix temah itu di timpa ben-
cana sedang tanah garapan yang yang lainnya selamat,
dan kedang - kadang tenah yang lain itu di timpa ben-
cana, sedang yang lain nys selamat, Yleh karerjxa itu -
kami melarang " ( Hamzah Ya'kub,1984,hal, 274 J,

Vengen demikian dari segi pembsgian hasil 1RIS tersebut ti

dax bertentangen dengan hukum islam ,



